PAUDANGAN TEZIARAH T 2HADAP NILAI-NILAI
DAKWAH ARSITHKTUR NASJID AGUNG
DEAX

A. Gambaran Umum Arsitekutr Masjid Agung Demak

Masjid iAgung Demak yang didirikan oleh i\ Wali Songo
merupakan lambang kekuesaan Islam dari Kesultanan Demak
Bintoro yang Kaya akan legenda dan mistik.

Pada mulanya Raden Putah masuk ke daerah Bintoro ’
dan menetap di Glagah Wangi, beliau mendirikan Pondok Pe-
santren atau Perguruan figoma Islem.”’Sebelum menjzdi Bupa-
ti atau Adipzti beliau mengembangkan terlebih dzhulu Pergu
ruan Glegah Wangi, sehinggo menjodi persinggnohan pedagang
Islam dan non Islam,

Raden Pztah mendirikan lMasjid Glagah Wangi untuk ke-
perluan ibadah santri, para pedagang Islam serta masyara -
kat setempat. Pembuatan Kasjid dilerjakan oleh para YWeall
Songo beserta Raden Pateh, diantara Wzli Songo tersebut ia
lah :

1. Maulana ¥2lik Ibrazhim (Sunaon Gresik) ' - .
2. Raden Rahmot (Sunan ampel)
3. Raden !

4, Raden Nahdum Ibruhin (Surnan Sonang

")Data Arsin Masjidéd Agung bemul, Fengurus Takmir seuns
Demak. trl. 23 Juli 1920




5. Syarifuddin Munat bergelar Sunan . Drajat, dimakam -

kan di Lamongan Jawa Timur,
6. Syarif Hidayatullah bergelar Sunan Gunung Jati, di-

makamkan di Cirebon Jawa Barat,

7. Raden Ja'far Shodik bergelar Sunan Kudus, makamnya
di Kudus Jawa Tengah,
8. Raden Prawoto atau Raden Said bergelar Sunan Muria,
dimakamkan di Muria Xudus Jawa Tengah,
9. Raden Sahid bergelar Sunan Kalijogo, dimakapkan d4i

Kadilangu Demak Jawa Tengah.z)

Adapun yang bertugas membuat saka guru yaitu em-
pat wali,_ diantaranya ialah Sunan Ampel, Sunan Gunung

3)

Jati, Sunan Bonang, serta Sunan Kalijogo.”‘Memang ada
suatu keajaiban di dalam saka guru Masjid Agung Demak,
yaitu diantara salah satu tiangnya terdiri dari tatal.
Di dala . sejarah dikisahkan bahwa saka tatal tersebut

sumbangan dari Sunan Kalijaga, dimana pada saat pembu-
atan Masjid beliau terlambat datang sehingga kehabisan
kayu tiang, kemudian beliau mengumpulkan potongan-poto
ngan kayu (balok) yang ada untuk kemudian diikatnya ja

di satu dan jadilah tiang tatal.?)

2)3513 Arsip Masjid Agung Demak, disusun oleh koordi-
nator BKM Masjid Agung Demak, tgl. 31 Maret 1994

3) j zsjid Agung Demak, disusun oleh Pengu-
rus Ta'Tir 3 Ri'ayah lasjid Agung Demak, tgl. 31 Juli 1990

4 Wiryo Panitra, Babat Tanah Jawa Kisah Kraton Blam-
bagegan, Dahara Prize, Semakang, 1995, hal. 52




Sunan Kalijaga memang mempunyai peranan penting
karena teliaulah yang telah membetulkan Qiblat lMasjid
mengarah ke Kakbah (Mekah). Beliau juga yang mendapat
baju wasiat "Antakusuma", yang jatuh dari langit disa-

5)

Kisah legenda lain yang tak kalah menarik ialah

at para Wali sedang bermusyawarah.

Ki Gede Seselan, vang pada gaat itu sedang berada di
ladang, Beliau diserang oleh kilat (dalam bahasa jawa,

Bledek), kemudian kilat tersebut ditangkapnya kemudian
dibawanya ke Kadipaten Demak Eintoro untuk dilukis pa
da pintu depan Masjid Agung Demak. Yang sekarang men
jadi relief pintu gerbang sebelah utara bangunan yang
sekarang, di.sisi makam, pintu gerbang yanz = ~bernama
Pintu Bledek (.Kilat ).%

Pendirian Masjid bertepatan dengan tahun Saka ,

1338 dengan Candra Sengkala "Naga Mulat Sariro Wani",

yakni bertepatan dengan tahun 1466 M., bisa dilihat
pada pintu depan atau pinitu "Bledeg".Y)

Pada tahun 1467 M Raden Patah memperluas : @an
merehab Masjid tersebut sesuai dengan peningkatarn ko-
ta Glagah Wangi Kadipaten Bintoro. Pada saat itu ju-

ga direstuiﬁya Raden Fatah menjadi Adipati di Binto-

5JH. J. Dee Graat, Kera,jaan-Kerajaan Islam di Jawa,
sraffiti Pers, Jakarta, 1 , hal,’?2

)H, J. De Graaf, Loc. Cit.
7)nglggggJnggjgg:ggﬁﬁg‘Demak, disusun oleh pengus

rus Ta'mir / Ri'ayah Masjid.-Agung Demak, Tgl. 23 Juli 1990




tara oleh ayahandanya Frabu Brawijaya V atu dekenal ju-

ga Praou Kertabumi, Fada tahun 1478 P beliau menyempur -

nakan masjid kadipaten s=cara menyeluruh dan lengkap de-
n-an serambi masjid. Setelah Majapahit dihancurkan oleh
Prabu Girindrawardana, atas usulan dan kemauan para wa-
1i, terutama Sunan §iri dan Sunan Ampel Raden Patah di
angkat menjadi Sultén Demak bergelar "Sultan Bintara Alam
Akbar', hal ini ditandai dengan candrasengkala berupa
bulus sebagai lambang tahun 1401 saka atau 1478 M. "Wars
na Sirna Catur Nabi", gambar bulus terdapat pada peng. -
imaman Masjid Agung Demak mengandung arti bahwa bila ma-
suk masjid hatus yang halus ( mlebu alus).B)

Adapun perkembangan pembangunan Masjid Agung Demak
selanjutnya dilakukan penguasa Demak, diantaranya :
1. Kanjeng Pangeran Arye Candra Negara (tahun 1845-1864

Masehi).

K.P.A. Candra Negara membangun Pesarean Kasultan-
an Demak serta meninggikan. tanah pesarean 75 cm. pada
da tanggal 24 Syawal 1273, 1784 th., BE.. Bukti pra -
sast: terdapat di atas pintu pesarean Sultan Demak ke

3, tulisan Arab dan Jawa dengan bahasa Jawa sebagai

berikut :

"Ingkang yase meniko pasareanipun Kanjeng Sultan De -
mak, Kanjeng Arya Candra Negara, Bupati ingkang . pa=
lenggahan ing negari Demak. Pambrihanipun gedung lami
saha hurugipun meniko pasarean wonten ing salebet ge-

8)pata arsip Magjid Agung Demak, disusun oleh pengurus
‘akmir / Ritayah Masjid Agung Demak, tgl. 23 Juli 1990



toro oleh ayarhandanya Prabu Browijicya YV atau dikenal jugn
Frabu Kertabumi. Fada tzhun 1478 N beliou menvempurnalian

liasjid kadipaten secara menyeluruh d¢on lengkoop dengan se -
rambi masjid. Setelah ajapahit dihancufkan olch Prabu Gi-
rindrawardana, atas usulan dan kemauan para ¥ali, terutama
Sunan Giri den Sunan Ampel Sultan Patah diangkat men jedi
sultan Demak dan bergelar "Sultan Bintara Alam Akbar", hal

ini ditandai dengan Candrasengkala berupz Bulus sebagai lam

bang tahun 1401 Saka atau 1478 M. Warna Sirna Catur Nabi

gambar Bulus tersebut terdavat nade mihrab masjid.
Adapun perkembangan pembongunan rasjiid Agung Demak ,

dilakukan oleh penguasa Demeck dientarzanya dalah

1. Kanjeng Pangeran Arya Candra Negara (1845 - 1864)
K. P. A. Negara membangun Pesarean Kasultanan Demak ser
ta meninggikan tansh pesarean 75 cm..

2. Kanjeng Raden lNas Arya Purbaningrot (1864 - 1881 i)

K. R. M. A. Purbaningrat memdbangun Regol Masjid tansgal

20 Syakban 1292 H (1871 NK) cata éi Nihrab masjid yang

3

berbentuk enigrofi Isla
3. Karijeng Pongeran Arya Hadiningrat (1881 - 1912)

K. P. A. Hadiningrat membangﬁn Tratal Rambat sebagsai pa

gar untuk mocuk nacjidéd ateu serombi mun jid pada tohun

1885 N., -dan pada tahun 1968 K. dibongkar, scrta memba-

ngun jalan pesarean tanggal 27 Rabiul Akhir 1296 H.

data berbentuk epigrafi Islam bertulisken arcb.



4. Raden #&rya Sosro Hadiwijays (1918 - 1936)

Re A, Sosro Hadiwijaya membangun temput adzan (menara).
dan delapan fangki air sebagail tempat untuk wudlu meng-

gantikan kolam wudlu pada tahun 1930 Kk..

Pamugaran tephadap Masjid Agung Demak disesuaikan de-
ngan nilai archeologinya. Adapun data - data bersejarah ya
ng ada di dalam Masjid Agung Demak diantaranya sebagai be-
rikut :

l. Masjid konstruksi dan saka tatal merupakan peninggalan
kesultanan Demck dan Wali Songo.

2. Delapan tiong serambi Masjid Agung Demak peninggalan
Kerajaan lic japahit.

3. Pintu berukir (Pintu Bledeg) merupakan peninggalan . .Ki
Ageng Selo.

4. Bedug dan Kentongan merupakan peninggalan Wali Songo.

5. Kolam wudlu peninggalan %ali Songo

6. Kursi Kencana di dalam maesjid, peninggzlon kesultanan
Demak

T. Znam Puluh Lima piring peninggalan Putri Campa

8. Gentong Besar dan kecil peningszalan Putri Canmna

9. Sisz-sis2 umpak peninggelan Kerajaan Majapahit.

sédangikaen prasasti yang ada dolam masjid Asungs Demak
terlctek diatas pintu Bledeg bertuliskan huruf jawa., Dian-—t

tara Kesultanan Demak Raden Patohlah yarg sangat berperan



dalam pemb:ncunan Rasjid Agung Demnk, s2dangk-on pars Sultan

berikutnya tinggal memperbaikinya. Diantarn Kesultonon De-

mak ialah sebagai berikut

1. Raden Patzh Sultah Demak I (1478 - 1518), Putra Raja
Briwi jaya V dari lajapahit.

2. Raden Adipati Unus Sultan Demzk II (1518 - 1521), putra
Raden Fatah.

3. Raden Trengrana Sultan Demak III (1521 - 1546), putra
Raden Patah.

4, Raden Hadiwijaya Sultan Demak IV (1546 - 1560), menantu

Raden Trensoana,

Sedankgon pembangunan yang terakhir dilakukan oleh
pemerintah nusat, dibantu oleh negara-negara Islam tahun
1984, diresmikan olzh Presiden Suharto. Adzpun yang dipugar
sebagal berilkut :

1. Penyempurnazn Pergantian sirab masjid
2. Szka Guru [soko guru)
3. Makam dan Pesarean Svltan Patah

4, Penycmpurnzon serambi mosjid.

5. Semua kerangka bangunan yeng lapuke

r L]

Pamugeoran ini disesuzikan dencan bentuk aslinya dan nilai

archeologiny:.



B. Aritcktur 1315m Masjid Arung Demal
Secara garis besar masjid Demak mempunyai corak
arsitektur yang bermacam-macam bentuknya, hal ini dika-
renakan kebudayaan pada saat itu sudah mulai berakultu-
rasi dengan kebudayaan Hindu-Budha <s-.. kebudayaan Jawa,

kebudyaan Cina dan kebudayaan Islam,

Perpaduan kebhdayaan yang menjadi satu baik ben -

tuk yang bersifat natural (kebudayaan kebendaan), mau -

pun kebudayaan yang bersifat spiritual (kebudayaan roha
niah atau kejiwaan). Secara natural dapat dilihat dari
bangunan-bangunan mas jid maupun hiasan Yang berada di
dalam maupun di sekitar masjid, Sedangkan “secara spiri
tual bangunan tersebut mempunyai nilai-nilai tertentu
yang melambangkan perilaku atau tata cara sebagai pe =~
doman hidup seperti yang dikehendaki penciptanya berupa
petuah hidugp,

Corak Arsitektur Masjid Agung Demak dapat dike -
lompokkan menjadi empat yaitu :
1. Corak Kebudayaan Hindu - Budha (Kebudayaan Jawa)

Pada corak kebudayaan Hindu - Budha ini meru -

pakan latar belakang masyarakat Demak sekitar yang
masih beragama Hindu dan Budha. Kondisi semacam ini-

lah oleh para wali sebagai penyebar Agama Islam dan



tempat ibadahy musyawarah demi perkembpangan Islam ,

Yang melatar belakangi corak kebudayaan arsitek-

tur Islam Masjid Agung Demak ialah :

1. Bentuk Masjid

Secara keseluruhan bentuk Masjid Demak mirip
eandi , yang menyolok ditandai dengan bentuk atapnya
yang bersusun atau atap susun, semacam ini merupakan
corak kebudayaan Hindu-Budha,

Bentuk semacam ini diciptakan oleh walisanga ..
sebagai pendekatan terhadap masyarakat Demak dan se-~
kitarnya yang masih beragame Hindu-Budha agar tidak
memusuhi penyebaran Islam, bahkan diharapken mereka
mau masuk Islam., Disamping itu merkka pada waktu me-
masuki Masjid tidek merasa asing, kKarena - bentuknyad
mirip tempat ibadah mereka yeitu candi. Setelakh me -
reka masuk dalam Masjid mereka diperkenalkan peratu-
ren-peraturannya geperti membaca istighfar ketika me
masuki gapura masjid gapura masjid, kemudian berwu -
dlu di kolam Masjid, baru'kemudian diperbolehkan mae
suk ke._dalamnya. sedikit demi sedikit usaha walisanga
membawa hasil, karena banyak diantara pengunjung ter
sebut mau menerims pokok-pokok ajaran Islam Jdan bah-

kan rele meninggalkan agamanya masuk kedalam Islam .



Yang dilakukan walisanga di dalam memberikan dak-
wahnya menggunakean cara yang halus seperti menyebabksn
masyarakat Demak pada khususnya dan msyarskat Jawa pada

unumnya tertarik dan masuk Islam.
2. Atap Masjid

Bentuk dari atap meajid merupakan kebudavaan
Hindu-Budha dan mengandung unsur keagamasan ketauhidan
Imap, Islam dan Ikhsan. Atap susun dengan mustaka di
atasnya dibuat oleh walisanga dengan latar belakang
memberikan pedoman hidup hidup beragama secara fun-
mental bagi masyarakat Demak dan sekitarnya yang ma-
sih bkeragame Hindu-Budha.

Pembeeian bimbingasn dengan menggunakan simbol
atau analog suatu bentuk bangunan dengan maksud-mak-
sud tertentu antara lain : memberikan pendidikan ten
tang agams Islam terhadap masyarzkat Demak dan umat
manusia pada umumnya.disnalogkan dengan unsur keben-
daan seningga mudeh mengetaliui ajaran Islaw yang
fundamental, juga sebagai pembinaan ajaran Islam yang
berse jarah artinya wujud Syi'ar ajaran Islam = hjdup
sepanjang masa selama bangunan Masjid Agung Demak ma

sih berdiri tegak.

3. Serambi Masjid

Serambi Masjid Agung Demak dari corak kebudaya-



4.

2.

annya menang bernafaskan Hindu-Budha, karena merupa-
kan hadiah dari ayah Raden Patah Raja Majapahit yang
corak kebudayaannya masih Hindu-Budha,

Dengan perpindahan Istana Majapahit menjadi se
rambi Masjid memberikan makna kekuasaan - - pemérintah
berpindah di masjid dan segala kegiatan berpusat di
masjid,baik kegiatan keagamaan maupun kegiatan sosi-
al, politik, budaya, ekomomi dan semua kegiatan yang
tidak bertentangan dengan ajaran Islam,

Dengan memusatkan kegiatan di masjid Raden Pa-
tah bersams walisanga lebih mudah melaksanakan dak -
wah Islam kepada masyarakat. Sehingga serambi masjid
mempunyai latar belakang berpindahnya pemerintahan
Majapahit ke Demazk, untuk digunakasn sebagai media
dakwah para wali.

Gapura llasjid

Gapura masjid Demak dibuat oleh walisanga mirip
bentuk candi dengan corak budaya Hindu-Budha dengan
corak budaya Hindu-Budha dengan latar belakang agar
dapat menarik masyarakat Demsk dan sekitarnya yang

masih beragama Hindu-Budha untuk masuk Islam.
Mihrab dan Pengimaman Masjid

Mihrab atau pengimeman masjid yang menunjukkan
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Te

ciri khas corak kebudayaan lslam, sebagaimana bentuk
menjorok kedepan seperti terowoﬁgan dan dihiasi seni
kaligrafi Islam.

Gambar Bulus di dalam Mihrab Masjid Agung Demak
menunjukkan tahun 1401 Saka, hal ini menggambarkan
bahwa orang yang menjadi imam haruslah baik budi pe-

kertinya dan sangat dalam ilmu pengetahuannya.

.Menara Masjid #Agung Demak

Menara masjid merupakan hasil pengembangan ba-
ngunan masjid oleh Raden Aryo Sosro Hadiwijoye pada
tahun 1934 M., pada masa penjajahan Belanda. Menara
masjid Demak mengikuti bentuk-bentuk masjid yang ada
di negara Islam, dan fungsinya adalah untuk menyuara

kan adzan biar terdengar masyarakat luas.

Dampar Kencana dan Pesujudan

Dampar kencans pada jaman Kerajaan Pemak digu-
nekan sebagai tahta atau tempat duduk para Raja (Sul
tan). Jadi dampar kencana merupakan suatu tempat yeng
tidak sembarang orang dapat mendudukinya, sehingga ha
penguasa atau Raja yang bisa memdudukinya.

Dampar kencana bentuknys sangat indah memberi=
kan kewibawaan " bagi yang mendudukinya, keindahan se

ninya menunjukkan ketinggian nilai budaya. Bentuk lu



kisan dan ukiran yang melekat pada dampatr kencana pe
ninggalan yang corak dan budayanya serupa dengen pin
tu Bledek yang menggambarkan Ki Egeng Sela mampu me-
napgkap betir ketika di ladang.

Sedangkan pesujudan merupakan tempat untuk me-
ditasi para Sultan atau “dipati. Pesujudan ini dibue
at oleh Raden Mas Aryo Purboningrat pada tahun 1817 M.

Bentuk dan corak budaya dari pesujudan menyesu
aiken pada bangunan-bangunan yang lain,yaitu campur-
an dari kebudayaan Hindu-Budha yang berbentuk bebu -
ngaan dan dedaunan (bungan teratai) dan kebudayaan Is
lam berbentuk kaligrafi Islam bertuliskan dgikir dan
istighfar. Hal ini temtu tidak lepas dari upaya pen-
ciptanya untuk memadukan kebudayaan, dengan maksud
agar supays masyarakat terbiasa melihat corak kebuda
yaan sebelumnya di Masjid itu.

Sekarang dampar kencana dsn pesujudan merupakan
tempat yang khusus bagi para imam den khatib masjid

yang sebelumnya khusus untuk ditempati para Sultan.

Bedug dan Kentongan

Bedug dan kentongan pada dasarnya adalah alat
kesenian orang Jawa yang direkayasa oleh walisanga .

Pada bentuk kesenian orang Jawa (gending) bedug dan



9.

kentongan dirubah bentuk dan fungsinya, sehingga men
Jadi alat untuk memanggil atau pertanda masuknya sho
lat lima waktu dansholat malam.

Latar pelakang dirubahnya begug dan kentongan
karena masyarakat Jawa senang mendengar suara gending
Jawa, untuk menarik rerhatian masyarakat maka wali -
sanga menggunakan bedug dan kentongan sebagai pertan

da masuknya sholat telah tiba.

Hiasan Masjid

Pada bangunan masjid teredapat hiasan yvang mewar
nai ruangan sehingga: nampak anggun dan berwibawa, Hia
san-hiasan yang berada di masjid terdiri beberapa co

rak dan latar belakang tersendiri, yaitu s

8. Piring Campa yang Jumlahnya 65 buah ini merupakan
pemberian dari Putri Campa yakni ibu Raden Patah,
Piring Campa ini dipasang di dinding tembok masg -
jid untuk mengenang ibunya yang bérasal dari Cina,
Juza untuk menambah nilai artistik dan menjaga ke-
musnahan atau hilangnya sejarah Putri Campa.,

b. Kaligrafi bertuliskan étau bernafaskan Islam arti
nya seni tulis Islam yang mengandung ajaran Syi'ar
Islam. Tulisan tersebut tertera pada dinding, pada
kaca dan juga pada ukiran kayu, bertujuan memberi

kan nilai pendidikan ajaran Islam dari rencipte -



pendiri lMasjid Agung vemak berusaha untuk menyesuaikan

kondisi yang ada., Corak kebudayaan itu terdapat pada :

a. Bentuk Eangunan Atap Masjid
stap Masjid Demak. bentuknya mirip bentuk can-
di sebagaimana atapnya bersusun seperti tumpeng na-
si, dimana semakin ke atas semakin kecil (berbentuk
kerucut), dan paling atas sebagai kepalanya dinama-

kan Mustaka.ES)

b. Serambi Masjid

Serambi Masjid Demak merupakan kenangan berse
jarah dengan delapan tiang atau saka guru merupakan
pemberian dari ayah Raden Patah, yaitu Raja Majapa=-
hit Prabu Kertabumi Brawijaya V. Karena Raden Patah
adalah putranya maka beliau diberi hadiah istana yang
akhirnya dijadikan serambi Masjid Agung Demak.

Istana Majapahit dijadikan serambi masjid De
mak bertepatan dengan dinobatkannya Raden Patah men
jadi Sultan Bintara Demak pada tahun 1478 i, ditan-
dai dengan candrasengkala berupa gambar bulus seba-

gai lambang tahun 1401 Saka.39)

Adapun bentuk dan corak dari serambi masjid

Agung vemak bercorakkan kebudayaan Hindu - Buiha di

karenakan isgﬁ§a liajapahit hasil dari kebudayaan

)

Hindu - 3Zudha,’

38 /yawancara dengan Bapak Shobirin, Fengurus Takmir
Masjid Demak, tgl. 23 April 1997




c._Gapura Masjid ’

Gapura Masjid Agung Demak dibuat oleh pafa
walidanga dengan bentuk yang sedemikian rupa se-
bagai pintu gerbang masuk masjid, dengan motif ber
corakkan xebudayaan Hindu - Budha. Bentuknya mi

rip bentuk candi.ql)

d. Pintu dan Jendela Masjid

Pintu dan Jendela Masjid Demak merupakan kon
struksi dari walisanga, sebagaimana bentuknya me-
rupakan corak kebudayaan Jawa Asli (Hindu-gudha).v
dan jumlahnya disesuaikan dengan dasar-dasar Is-

12
lam.4 )

e, Saka Guru (Tiang Masjid)
riang Masjid atau Saka Guru Masjid Agung ne
mak dibuat oleh walisanga pada tahun 1466 M, te-
rutama dikerjakan oleh empat wali, yaitu Sunan Am-

pel, Sunan Gunung Jati, Sunan Bonang dan Sunan Ka
lijaga, masing-masing membuat satu saka guru,yang

diantaranya saka talal buatan Sunan Kalijaga. Co-

rak kebudayaannya merupakan kebudayaan Jawa atau

43)

Hindu - Budha..

3975ata Arsip Masjid Agung Demak, disusun Takmir/Ri'-
ayah Masjid Agung Demak, vgl. 25 Jull 1990

40 )yayaneara dengan Bapak Shobirin, Pengurus takmir
lasjid Agung Demak, 23 April 1997

41)ﬁ§yancara dengan Bapak Rochiman, Pengurus Takmir
Masjid 4gung Demak, tgl. 25 April 1997




2. Kebudayaan Cina

Adapun corak kebudayaan Cina rerupakan peleng-
kap saja. Adanya kebudayaan Cina merupakan kenang -
kenangan Raden Patah dari Putri Cempa dari Cina, yang
menjadi-Istri. Raja [‘ajapahit V atau Prabu Kertabumi,
Corak kebudayaan Cina ini terdapat pada piringan por
gselin Cina yang terdapat pada dinding - dinding tem-
bok masjid baik yang terdapat di dalamnya maupun .Ai
tembok luar. Jumlah keseluruhannya ada enam puluh 1li
ma (65) biji. Diletakkan pada tembok bertujuan untuk
menghizsi dinding masjid serta untuk menjaza képuna-
han nilai sejarah.

Disamping piring porselin juga terdapat hadiah
lain dari Putri Cempa berupa gentong besar dan kecil
yanz jumlahnya tiga buah terletak pada museum “mini
Masjid Agung Demakyang bercorakkan kebudayaan Cina.
gentong tersebut pada waktu itu sebagai tempat wudlu
tetapi sekarang dizunakan sebagai tempat minum para

44)

peziarah makam raden +alal.

42f)w9ﬂangara dengan Bapak Shobirin, FPengurus Takmir
Masjid Agung Demak, tgl. 24 #pr

43 )ugygnggpg depgap papak Shobirin, Fengurus Tavmir
Masjid Agung TLemak, tgl. 24 April 1997

44 )L__awanﬂ__g_car deng_a_n__ga,,gak Apshori, Fengurus Takmir
rasjid Agung Demak, tgl. 26 April 1997




3. Corak Kebudayaan Islam
Masjid Agung Demak secara otomatis dikatakan
sebagai corak kebudayaan Islam karena merupakan tem-
pat ibzdah umat Islam, karena itu juga di dalam ben-
tuk bangunannya oleh para walisanga diberi nilai -
nilai agama yang termasuk corak kebudayaan Islam
gseperti :
a. Mihrab Masjid
Mihrab atau pemgimaman Masjid Demak merupa-
kan corak .kebudayaan Islam yang dibentuk oleh wa-
lisanga., Mihrab inilah yang menunjukkan kebudaya=
an Islam karena bentuknya yang menjorok kedalam
ceperti terowongan, dihiasi gambar bulus yang me-
nunjukkan berdirinya Masjid Agung Demak pada ta =
hun 1401 Saka atau 1478 N.45)
b. Menara Masjid
Menara Masjid Agung Demak semula berfungsi
sebagai tempat adzan, menara ini hzsil dari Pe-
ngembangan pembangunan masjid oleh R. A. Sosro Ha
diwijaya tahun 1934 K., ketika Belanda -ménjajah
di Indonesia, Setelah ada pengeras suara gtau Soun
sistem menara tersebut tidak berfungsi sebagal tem

pat adzan melainkan untuk tempat soundsistem

_As)wawancara dengan Bapak Rokhiman, Pengurus Takmir -
Masjid Agung Demak, tgl. 25 April 1997




lenara lasjid Agung Demak merupaxan corak ke
budayaan Islam karena bentuknya menjulang keatas
mirip jarum, dan sesuai dengan menara masjid di
Mesir dan negara Islam lainnya. 6)
4, Corak Kebudayaan Campuran
Masjid Agung Demak selain bentuk .. bangunannya

bercorak seperti diatas, Jjuga bangunannya merupakan

campuran ketiganya. Diantaranya ialah :
a. Pintu Bledeg (Pintu Peter)

Pintu depan yang bergambar Bledeg atau pet-
tir kalau diamati dan dinilai mengandung kebudaya
an yang tinggi.dengan bentuk ukiran yang menggam-
barkan kebudayaan Majapahit (Hindu~Budha), bentuk
atasnya dengan bentuk ukiran dedaunan disamping -
nya terdapat ukiran teratai, sedangkan dibawahnya
ukiran bergambar ular merupakan corak kebudayaan
Cina.

pintu Bledeg merupakan hasil. karya Ki Ageng
Sela, perpaduan antara corak kebudayaan Cina dan
Hindu - Budha.47)

b, .Dampar Kencana dan Persujudan

Dampar Kencana péda zaman Kerajaan Demak di-

46)yawancara Denzan Rapak Asrori, Pengurus Takmir Mas-
jid Agung Demak, tgl. 27 April 1997

47)IEQELJQ§QJL1@§j}QﬁAgung Demak, disusun oleh Takmir
Masjid Agung Demak, tgl. 23 Juli 1990




gunakan sebagai tempat duduk para Sultan, yang se
karang menjadi mimbar khutbah, Bila dilihat ben -
tuk coraknya merupakan jenis kebudayaan Cina dari
ukiran ularnya, sedangkan ukiran dedaunan dan bu-
nga teratai merupakan ciri kebudayaan Hindu-Budha.

Sedangkan persujudan merupakan tempat ber-
sembahyang atau tempat semedi (bermeditasi) para
Adipati dan Bupati. Pasujudan ini dibuat pada ma-

sa kekuasaan R.T.M.A. Purboningrat tahun 1871 M,,
Corak dan bentuknya perpaduan antara kebudayaan
Hindu-Budha, terlihat dari ukiran bunga serta war
na yang menyolok dalam setiap goresan, dan kebu -
dayaan Islam, yang terlihat dari bentuk kaligrafi
bertuliskan dzikir atau istighfar.48’
c. Bedug dan Kentongan
Bedug dan Kentongan karya dari walisanga ,
berfungsi sebagai pertanda bagi umat Islam bila
waktu shelat telah tiba, begitu juga saat sholat
malam diadakan.
Kentongan dan Bedug dipukul sembilan kali ,
menunjukkan waktu Sholat telah tiba, kemudian ba-

ru dikumahdangkan adzan, kenudian dipukul juga

kentongan yang berdiri menunjukkan sholat akan di

mulai, Sedangken kentongannya berbentuk kuda men-

ABOWawancara dengan Bapak Shabirin, Pengurus Takmir
Masjid #gung Demak, tgl. 15 April 1997




gunuican sebagai temput para Sulion, yong sekarang men
jadi mimbar khutbah., Bila dilih:t bantuk coralnys me
rupaitan jenis kcbudayaan Cina dari ukiran ulsrnya |,
sedangkan ukiran dedaunan dan bunga teratai merupa -
kan ciri merupaken ciri kebudayaan Hindu-Budha.
Sedangkan persujudan merupakan tempat sembahyang, me
rupakan campuran kebudayaan dari Hindu-Budha dan Is-
lam, karena uvkiran bunga dengan warna menyolok ber -
padu dengan kaligrafi arab bertuliskan istighfar.
c. Bedug dan Kentongan
Bedug dan Kentongan karya dari Wali Songo ini berfung
si secbagai pertenda bagi umat Islam bila waktu sholat telah
tiba. Bedug dan Kentongan ini merupakan campuran dari kebwd
dayaan Jawa dan kebudayaan Islam, terlihat bentuk kentongan

nya serta kaligrafi Islam bertuliskan Bismillah.

Adapun arsitektur Masjid Agung Demak yang erat hubu-
nzannnya dengan dekwah Islamiah ialah :
1. Atap Fasjid Agung Demak
Karena di dalam susunan atap masjid agung Demak yang ber
susun tiga, tergambar tingikatan di dalam beribadah yai-
tu Imon, Islam, dan Ikhsan.
2. Tiang Total
Di dalam pendirian tiang tatal yeng aneh, katena tidak
semestinya scperti tiung-tiang Dbi:sanya, olch sunan Ka-

lijage dizrtikon dengan ukuvwah Islai:iah.



3. Gaypurs raciid
Karena orang Jawa bicsanya kurang fasih di dalam berba-
hasa arab, maka gapura yang berasal dari bzhasa arab
ghofazo berubah menjadi garura. Sedangkan ghofaro berar
ti istighfar atau minta ampun pada Aldah atas dosa yang
telah dilaksanakan., Hal nengandung nilai dakwah bahwa
mas jid.adalah tempat ibadah, maka kita harus beristigh—
far dulu sebelum memasukinya, kemudian baru berniat un-
tuk i'tikaf.

4. Bedug dan Kentongan .
Nilai dakwah yang dikandung oleh bedug dan kentongan a-
dalah alat untuk menandai bahwa waktu untuk sholat telah
tiba.

5. Menara
Nilai dakwah yang terkadung di dalam menara adalah tem-
pat untuk menyuarakan adzan, maka dibuat tinggi biar bi
sa terdengar oleh masvarakat selitar.

6. Epigrafi serta Kaligrafi Islam
Kandungan dakwah kaligrafi Islam adalah memgingatikan ,
akan adanya ayat Allah yang memerintahkan manusia untuk

meningkatkan taowanya.



Pandangan Fezinran Terhaden Niloi-Nilsi Dakwah Arsitek
L

tur-rasjii Agﬁng Demalk
Tanggapan itu bisa berupa pernyataan yang diung-
kapkan -dari suatu penilaian seseorang mengenahi apa
yang ia hadapi atau apa yang telah jia hadapi, sehingga
%a:bisa menyatakan Eagum, terkesan,.;alut,fsi@patik dan
sebagainya, sehingga tanggapan itu bisa bérﬁp; 2plika-
si sikap atau perilaku, karena pembahasan ini sangat
terkait dengan sikap keagamaan, sehingga perilaku disi

ni juga perilaku keagamaan.

Perilaku merupakan pernyatzan atau ekspresi ke —

hidupan ke jiwaan yang dapat diukur, dihitung dan dipe-~

lajari melalui alat dan metode ilmiah secara obyektif.
Sehinggs dalam hal ini perilaku keagamaan merupakan ak
tualisasi sikap dan perbuatan dalam sehari-hari, khu -
susnya yang berkaitan dengan keagamaan,

Pingkah laku yang ..nampak (overt) bisa berasal
dari . hasil tanggapan seseorang dan merupakan . bagian
dari gejala kejiwaan. Oleh karena itu tingkah -~  laku
mencakup pula efek, ekspresi nyata seperti cara - _cara
berbicara, berfikir, sikap; sifat dan kebiasaan sehari
Hari.

Perilaku keagamaan seseorang tidak terlepas dari

lingkungan hidupnya. Perilsku dapat pula diapndang se-



bagai fungsi interkasi antara manusia dengan lingkung-

annya.

Secara .teoritis lingkungan hidup manusia dibagi
menjadi :

1. Lingkungan Fisik, seperti keadaan alam, geografi
dan bangunan.

2. Liﬁéﬁungan Sosial - Psikologis budaya, seperti ling
kungan keluarga, pendidikan, kerja, masyarakat dan
lingkungan simbolik berupa nilai-nilai , norma dan
lingkungan peradaban,

B “Perilaku keaganaan yang mantap didasari . dengan
kesadaran agama yang kuat (mantap). Kesadaran . agama
yang kuat mewarnai cara hidup seseorang., Perilakunya
tidaklah menunjukkan fanatisme, kaku, ekstrim serta ra
dikal. Bila kesadaran beragama telah menjadi pusat sis
tem dan perilaku seseorang.

Se jalan dengan perilaku keagamaan yang mantap dan
dilandasi kesadaran yang matang, maka G. W. Allport mem
berikan ciri-ciri kesadaran yang kuat sebagai berikut :
l. Diferensiasi yang baik.,

2. Motifasi kehidupan beragama yang dinamis.

3. Pelaksanaan ajaran agama secara konsisten dan pro -
duktif,

4. Pandangan hidup ydng komprehensif.

5. Semangat pencarian dan _'pengabdian kepada Tuhan.



Yaka pesicrzh yvang dotang ke nmasjid ceoungs ensii men-
punyci pandangsan bahwa gesungguhnya Masjid Ajgung Bemnk di
dalam pembangunannya yang tertuang di d&lam seni arsitek -
turnya tersegut, mempunyei nilai yang sangzat mendalam  da-
lam dekwah Islamiah seperti yang dikehendaki oleh parae wa
1i Sembilan, yang mana menggambarkan bagaimana sebetulnya
oerang Islam itu bermasyarkat dan beribadah.

Pandangan peziarah yang demikian dikarenakan mereka
yang memang sebelumnya pelum mengetahui tentang apa itu ni
lai seni dan apa pula kandungan dakwah rang tersirat di daa
lamnya. Setelah mereka mendapatka penjelasan dari takmir ,
akhirnyz mercka mengerti dan menangkep apa yang dikehenda-
ki oleh %ali Sembilan di dalam menciptakan seni arsitektur
yang ada di dzlam asjid Agung Demak.

Adapun peneliti mengetahui hal ini, karena peneliti
menyebarkan angket kenada peziarah yang telah mendapatkan

informasi éari tzlmir, tentang nilai dskwah yang terk

B
3
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§
M

-

pada arsitektur Kasjid Agung Demak. Sedangkan hasil angket
yvang veneliti sebarken terhadap limapuluh responden, yoitu
sepeuluh persen dari jumlah peziarch menunjukkan sebagai

berikut :
TABEL T

DATRAH ASAL RISPONDEN
No. ' Deerar Asal 1 Wrekwensi ! Prosentasc
L. ' Demuk ! 26 ! o
2. ! Iuar Demak ! 18 ! 36
3. ' Lmor Jawa ! 6 ! 1924
Jdumndloeh ! 50 ! 100




Dari tabel diatas, peziarah yang datang di Masjid A -
ung Demak diketahui sebanyak 26 orang (52%) berasal dari
emak, 18 orang (36%) berasal dari daerah luar Demak, dan
ang berasal dari luar Jawa sebanyak 6 orang (12%). Sedang. ~
an tingkat atau frekwensi kedatangan mereka, bisa kit lihat

ada tabel berikutnya.

TABETL 1II

TINGKAT KEDATANGAN PEZIARAH

No. ! Pernyataan Responden ! Frekwensi ! Prosentse
‘ ! (Peziarah ! !

1. ! Sering ! 28 ! 5 6%

2. ! Kadang-kadang ! 14 ! 28%

3. ! Jarang sekali atau ! 8 ! 164

! sekedar lewat ! !

Jumlah ! 50% ! 100%

Berdasarkan twbel diatas, maka 28 orang (56%) menyata
an sering mengunjungi Masjid Agung Demak, sedangkan 14 orang
28%) menyatakan kadang-kadang dan yang jarang. sekali bia -
anya adalah para musyafir yang kebetulan lewat sejumlah 78
rang (16%). |
lapun berbagai macam motifasi kedatangan mereka ke Masjid

sung Demak bisa kita lihat dalam tabel berikut :



TABEL III
MOTIVASI KEDATANGAN RESPONDEN

No. !  Pernyataan Responden ! Frekwensi ! Prodentase
! (Peziarah) ! !
1. ! Ziarah Murni ! 26 ! 52%
2. ! Study Tuor Sambil Zia- ! 18 ! 164
! rah ! !
3. ! Musyafir ! 6 1T T 12%
Jumlah ! 50 ! 100%

Motivasi kedatangan responden sebagaimana kita lihat
di tabel III, 26 orang (52%) menyatakan kedataﬁéannya ke
Masjid Agung Demak memang benar-benar untuk ziarah, sedang-
kan 18 orang (36%) diantaranya merupakan momentum Study Tour
dan selanjutnya dimanfaatkan untuk ziarah, dan 6 orang
(12%4) adal}ah musyafir. Tentu saja kedatangan mereka di’ Mas-
jid Agung Demak akan membawa kesan tertentu bagi para pezi-

arah. Tabel IV ini menunjukkan kesan-kesan peziarah.

TABEL IV
KESAN TERHADAP MASJID DEMAK

No. ! Pernyataan Responden ! frekwensi ! Prosentase
! (Responden) ! !
l. ! Sangat terkesan ! 34 ! 068%
2., ! Cukup terkesan ! 14 ! 28%
3. ! Biasa-biasa saja ! 2 ! 4%

Jumlah ! 50 ! 100%




Dari responden yang menytakan terkesan sejumlah 34
-ang (68%), 14 orang (28%) menyatakan cukup terkesan dan
.sanya 2 orang (4%) menyatakan biasa-biasa saja, Hal ini
.éa dijadikan +tolak ukur terhadap semangat keagamaan res
mden., Berikut tabel V merupakan pengaruh arsitektur Mas-

.d Agung Demak terhadap keagamaan,

TABEL \'J

PENGARUH ARSITEKTUR MASJID DEMAK
TERHADAP SEMANGAT KEAGAMAAN

——— e —

No. ! Pernyataan Responden ! Frekwensi ! Prosentase

! (Peziarah) ! !

1. ! Ya ! 43 ! 86

2., ! Biasa~biasa saja (ku- ! 5 : 104
!. rang terpengaruh) ! !

3. ! Tidak ! 2 . 4%
Jumlah ! 50 ! 100%

Dari tabel diatas kita bisa mengetahui bahwa 43 orang
&&%f'menyatakan bahwa arsitektur Masjid Agung Demak memba-
. semangat keagamaan yang cukup tinggi, sedangkan 5 orang
.0%) menyatakan kurang begitu terpengaruh oleh seni bangu-~
n Masjid Agung Demak, serta hanya 2 orang (4%) yang menp
kan tidak terpengaruh. Hal inilah yang menunjukkan dampak
isitif bagi yang memiliki semangat keagamaan dengan kehadi

mnnya di Masjid Agung Demak. Berikut ini merupakan pernya-



taah responden tentang keinginannya sholat di Masjid A-

gung Demak.

TABETL VI
KEINGINAN SHALAT DI MASJID DEMAK

No. ! Pernyataan Responden ! Frekwensi ! Prosentase

1. ! Ya - ! 36 ! 72%
2. ! Kadang-kadang ! 11 . -1 10%
3. ! Sekedar mampir (tidak) ! 3 1 6%

Jumlah : E 50 ! 100%

Dari tabel VI kita bisa mengetahui bshwa 36 orang (72%)
lenyatakan sering dan ingin selalu bisa sholat di Masjid A-
qung Demak, Sedangkan 11 orang (22%) menyatakan kadang-ka -
iang karena kondisi responden, yang berkaitan dengan tempat
tinggalnya, Hanya tiga orang (6%) yang menyatakan hanya se-
cedar mampir, sehingga keberadaannya berkunjung sangat ja -
~ang. Sedangkan keadaan shalat besponden bisa kita lihat P2
la tabel VII.

TABEIL VIII
SITUASI DAN KONDISI SHALAT DI MASJID DEMAK

No. ! Pernyataan Responden ! Frekwensi ! Prosentase
.ls ! Khusuk ! 36 ! 72%

2. ! Cukup Khusuk ! 10 ! 20%

3., ! Biasa-biasa saja ! 4 ! 8%

Jumlah ! 50 ! 100%

- . — ——




Dari pernyataan responden diatas, maka 36 orang
(72%) menyatakan khisuk melaksanakan shalat di Masjid A-
sung Demak, 10 orang (20%) menyatakan cukup khusuk bila sha
lat di Masjid Demak, dan 4 orang (8%) saja yang menyatakan

diasa-biasa saja.

T ABEW VIII

PELAYANAN TAKMIR MASJID AGUNG DEMAK

No. ! Pernyataam Responden [ :Frekwensi ! Prosentase

1. ! Sangat Baik ! 2 6! 52%
3. ! Cukup Baik ! 14 ! 28%
4. ! Biasa-biasa saja ! 10 ! 20%

Jumlah ! 50 ! 100%

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa ada 26 o-
~ang (52%) yang menyatakan bahwa pelayanan Takmir Masjid A-
rung Demak sangat baik di dalam pelayanannya, Sedangkan yang
ienyatakan cukup baik ada 14 orang (28%), dan yang menyafdb
tan- biasa-biasa saja ada 10'peziarah (20% ). Pelayanan Takmir
.ni membawa pengaruh terhadap peziarah di dalam memberikan
yandangan tentang nilai dakwah yang dikandung seni bangunan
lasjid Agung Demak, sehingga peziarah bisa merasa memiliki

lan menerapkan kandungan dakwah tersebut di dalam perilaku

cehidupannya sehari-hari.



Dari hasil ynng femikiarn menunivklin bohwa perlicsreh
yeng Sdari wileyoh Bemelc dnn schkitarnyn sangat nmeigerts
tentang nilni-nilai yang terkandung di dalam arsitektur Fus
jid Agung Domak,. Hal-hal yong mendukung terhadap nencetahu
an pandancan peziarsh selnin dari asal tempat tinggal oda-
lah tingkat kedotangan serts motivasi kedatangan merekaa.

Seperti hainya orang yang sedang pergi haji, karena
dirinya merasa yakin akan kepergisnnya itu membawa berlah
dari Allah ggrfa barokah dapi Wali Sembilan, maka dirinya
datang berulang kali ke Masjid Agung Demak untuk berzia-
rah murni,mmaka mereka skhirnya memahami tentang arsitek-
tur Masjid Agung Demek, yang menyebabkan peziarah berpan-
dangan bahwe sesungguhnya senj arsitekxtur Masjid Agung
Demak memang benar-benar dapot mendorong dan mempengaruhi
fikiran mereka, untuk senantinsa meningkatkan ibadahnyzs ,
melalui kesan dakwah yang terkandung di dalamnya, sehing-
ga mereka akon berusaha semaltsimal nungkin untuk bisz me-
3aoksanokan sccara ikhlas dan Kkhusuk. Hal ini terlihat se
kali pade tebel tentang peng.ruh arsitektur lasiid Agung
Demak terhadap semangat keagamann yang mana mereka banyak

yang menyotakan terpensaruh oley nilai .daicrah yang dika—

dung arsiteliur Kasjid Agong Demnk,



